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INTISARI
Telah diselidiki pengaruh radiasi sinar gamma tenaga ganda

dari bahan bakar bekas Reaktor Kartini pada alkohol alifatis, yal
tu metanol, etanol, n. propanol dan n. butanol, Perubahan yang ter
jadi secara kualitatlf dan kuantitatif diematli dengan spektrofoto
meter VIS dam IR, serta digunakan pula gas khromatografi. Radia-
gi dilakukan dengan variasi waktu, yaitu 10, 12, dan 14 hari.
papat disimpulkan, bahwa senyawa aldenhida dan gas terbentuk seba-

gai hasll radiolisa alkohol tersebut.

ABSTRACT
Radiation effect of multienergy gamma rays from spent fuels
of Kartini Reactor on alifatic alcohols, namely methanol, ethanol,
n. propanol, pod n. buthanol has been investigated, Qualitative

and quantitative changes were observed by using VIS and IR spec-

tophotometers as well as & gas chromatograph. These alcohols

were irradiated for 10, 12, and 14 dags. It was found that alde-

hyde compounds, and gas Were detected as radiolysis products of

these alcohols.
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1. PENDAHULUAN.

Penggunaan alkohol alifatis sangat luas, misalnya untuk cam-
puran makanan atau minuman, obat-obatan, pencuci, pengawet, dan
medium dalam suatu reaksi, dst,

Sterilisasi dengan cara radiasi sinar gamma sudah biasa dila-
kukan karena sterilisasi dengan cara ini sangat mudah, praktis, mu-
rah dan cepat, Sterilisasi radiasi dapat dilakukan untuk bahan yang
tidak tahan panas serta dapat dilakukan tanpa membulta kemasan, apa-
bila bahan yang disterilkan sudah dalam bentuk kemasan.(l)

Pada umumnya apabila alkohol alifatis diradiasi, akan terben-
tuk hidrogen, hidrokarbon, air, karbon monoksida, glikol dan alde-
hida atau keton. Untuk alkohol primer apabila diradiasi blasanya
terbentuk aldehida, alkohol sekunder menjadi campuran aldehida dan
keton, sedang alkohol tertier menjadi ketonké) Pada radiasi alko-

hol terbentuk ioh-ion, dan pada kondisi radiolisa normal, ion-ion

ini dapat bereaksi dengan molekul, membentuk reaksi cepat ion mole-

kul sbb,: (3, 4)
CHZOH + € mmmme—m===- CHZ0H + 2e (1)
__________ CH20H" + H, + 2e~ (2)
__________ cEOY + H2 + H. + 2e” (3)
CHZ0E' & CH30H =--==-- cH30H2* + .CH20H (atau CH30.)  (4)
cH20HY + CH30H =—-—---- cH30H2" + HCHO (5)
cROY + CH20H  ~—=--=- CH30H2®  + CO (6)
atau = --——=-- cH20H + HCHO (7)
atau —e——e=- CH3?' + CO + H20 (8)
| cE3* 4 CHZ0E  —------ CH20H' + CHY4 (9)
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Reaksi 7 dan 9 merupakan perpindahan ion hidrida. Ion poslitif yang
terbentuk oleh reaksi cepat ion molekul tersebut akan dinetrallsas

sikan oleh kembalinya ion terlepas, sebagal contoh:

GRZ0H2. +leiilhmancx CHZ0H + H.
atau = —--=- CH30. + H2
atau = ~-—--- .CH%? + H20

Selama ini kerusakan alkohol karena radiasi gamma telah di pe-
lajari, tetapi dengan menggunakan tenaga gamma tertentu.gz). Pada
penelitian ini akan dipelajari kerusakan alkohol akibat radiasi
ginar gamma dengan tenaga ganda, dengan variasi waktu, pada tempe-
ratur kamar. sSebagal sumber sinar gamma tenagza ganda digunakan
bahan bakar bekas Reaktor sartini tipe wA = 104 25)_ Perubalian
alkohol yang terjadi akibat radiasi baik kualitatif maupun kuanti-
tatif dapat diamati dengan spektrofotometer VIS dan LR , dan seba-
gal pendukung adalah pengamatan dengan menggunakan gas khromatograf.

Hasil-hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan untuk
pemanfaatan bahan bakar bekas Reaktor Kartini sebagal suatu irra-

diator.
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I1.TATAKERJA.

Metanol, etanol, propanol dan butanol masing-masing ditempat

kan dalam suatu botol, dan botol-botol tersebut disusun dalam Bu=-

tu tempat tertentu. Susunan ini dima sukkan dalam irradiator sl-

nar gamma tenaga ganda dari bahan bakar bekes, selama 10, 12, dan

14 hari. Sebelum dan gsesudah selesal penylnaran terhadap cuplikan

dengan interval waktu 10, 12, dan 14 hari tersebut, cuplikan di-

ganti dengan botol-botol yang berisi larutan Fricke, Larutan Rxkx

Fricke ini dimasukkan kedalam irradiator selama satu jam, untuk

mengetahui kecepatan dosils dari masing-masing tempat Botok.

Walaupun akan lebih tepat apabila larutan Fricke juga diradiasi

bersama cuplikan, tetapl karena jumlab tempat cuplikan dalam irra-

diator terbatas dan Jjuga karena perubahan kecepatan dosis tidak

besar (dari percobaan pendahuluan), maka dilakukan pengamatan

kecepatan dosis seperti tersebut diatas.

Perubahan alkohol yang terjadi karensa radiolisa diamatl de-

& oy
a

ngan spektrofotometer vis., dan infra merah, gsedangkan gas=gas

yang terbentuk diamatl dengan g£&5 thromatografi dengan mengamatl

waktu retensinyae.

Pengamatan dengan gas khromatografi ini dilakukan dengan

menggunakan kolom Molecular 5ieve 54, 45/60 mesh 61t x /8,

dengan kondisi operasi pada temperatur injeksi lOOOC, tempera-

tur detektor 100°C dan temperatur kolom 60°C, Sebagal gas pengemban

. digunakan He, dengan kecepatan 20 cc/ menit,

CH=4
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TII. PEMBAHASLN.

Adanya aldehida yang terbentuk dapat diketahui dengan spek~
trofotometer. Dengan pereaksi Shiff yang diteteskan pada cuplikan
akan terlihat adanya puncak absorbansi pada panjang gelombang 555
nm, suatu panjang gelombang absorbansi aldehida yaitu 560 nm A
(bg. 1 dan 2).(&7)

Sebagai pendukung, gugus aldehida yang terbentuk tersebut
diamati lagl dengan sinar infra merah, (B)tetapi pengamatan de-
ngan cara ini tidak menghasilkan data yang jelas, karema puncak-
puncak absorb@nsi gugus aldehida tidak tampak. Hal ini mungkin
disebabkan pengaruh medium dan konsentrasi aldehlda yang terlalu
kecil. Pada pengamatan ini kadang-kadang agak terjadl pergeseran
absorbansi, kadang-kadang terjadi gedikit perubahan tinggl ab -
sorbansi (gb. 8). Sebagai pembanding telah dilakulkam pengamatan
tinggi absorb@nsi campuran larutan formaldehida - metanol (20% :
80%), ternyata puncak absorb@nsi gugus aldehida pelum terlihat.
Baru setelah perbandingan 1arntannya adalah 40% : 60%, puncak
absorbansi terlihat jelas. (g0.2)-

Gas yang terbentuk karena radiolisa dapat dilihat dengan
gas khromatografi, dengan mengamati waktu retensi puncak-puncak
baru yang timbul setelah radiasi. Pada radiolisa metanol tidak
terlihat adanya tambahan puncak baru, tetapi terjadi perubahan ti

tinggl puncak gesudah radiasi,( gbe.3). Untuk menentukan jonis gas

yang timbul, waktu retensi puncak=-puncak disesuaikan dengan wak-

tu retensi puncak-puncak pada petunjuk apabila digunakan kolom

yang sama., (bg ')
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Tabel 1., Pengamatan dengan

Spektrofotometer VIS

Cuplikan waktu radiasi vosis (rad) Pertambahan gugus
( hari )') ) aldehida (%)

Metanol 10 6,82.105 7925

12 4,15.107 1,86

1y 9,5 .10” Sy
gtanol 10 5,09.10” 23,1

12 1,56.10” 6,13

14 7,1 .10° 50, 64
Propanol 10 3,5.105 40,41

12 1,98.107 16, 34

1y 2,16.105 19,253
Butanol 10 L+,15.1o5 23,7

12 6,142,107 2y L

14 7,1 ,105 30,67

#) Waktu iradiasi yang lama tidak selalu menghasilkan dosis radi-
asi yang lebih tinggli karena posisi didalam iradiator berbeda.

posis yang sebenarnya ditentukan dengan dosimeter Frickse.
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Tabel 2., Pengamatan dengan

Gas Khromatograf

Cuplikan Walkktu radlasi Dosis (rad) Jumlah puncak Rt
(hari) tambahan (Waktu retensi)
Metanol 10 5,52,105 - -
12 4,15-105 — .
14 9,5 .10° . -
Etanol 10 5,09.10” 1 1117"
12 6,1 .10° 1 1116
14 7,1 .10° 1 131"
1] "
Propanol 10 3,5 .105 2 1v10Rs 258
" "
12 8,2 .10° 2 10 5" 217
5 n 11
14 9,5 .10 2 1'10 32'5
Butanol 10 4,15.107 2 1:15"; 2112"
11 "
12 6,42.10” 2 1 4 32125
5 B n "
1y 7,1 1@ 2 1'23 ,2' 6

C3-7
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LV. KESIMPULAN.
(ﬁ> 1. Alkohol alifatis dapat mengalami radiolisa oleh sinar
@ gamma tenaga ganda membentul senyawa aldehida dan dua macam
gas. dioph €
5. Pada radiolisa etanol, propanol dan butanol terjadi gas
H2.
3, uas CH4 hanya terbentuk pada radiolisa propanol dan bu-
tanol.
4, Radiolisa naik dengan naiknya dosis.
5. lerjadinya gas H2 pada radiolisa metanol dan terjadinya
gas CH4 pada metanol dam etanol tidak teramati.
L1VB. SARAN.
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan dosis yang

lebih tinggi dan leoih rendah untuk mengetahui dosis dimu-

lainya radiolisa dan dosis dimana terjadi radiolisa yang

maksimunm,

N
v o=0
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KETERANGAN GAMBAR:

Gambar-gambar ini merupakan beberapa contoh dari hasil pe-

ngamatan, yang semuanya telah dicantumkan dalam bentuk tabel.

-)Pengamatan dengan spektrofotometer vIS:

Gambar 1. : a) adalah absorba@nsi propanol diradiasi 1O hari,

sebesar 0,820,

b) ddalah absorbansi propanol kontrol, sebesar

O’ 584-

Gambar 2. : absorbansi larutan 3/% formaldehida dalam air.

- rengamatan dengan gas hkromatografi:

Gambar %.: aj.

b)

Gambar 4 : a)

b)

b)

sambar 6 : a)

merupakan absoeb@nsi metanol kontrol, mempu
nyai satu puncak dengan waktu retensi 10'.
merupakan absorb@nsi metanol diradiasi 1V
nari, dengan pertambahan tinggi puncak.

waktu retensi tetap L8'.

merupakan absorb@nsi etanol kontrol, mempunya
i satu puncak dengan waktu retensi 19".
absoebdnsi etanol diradiasi 10 hari, timbul
satu puncak tambahan, menjadi cua puncak
gengan waktu retensi 19% dan L'17%.

s2psopb&nsi propanol kontrol, mempunyai satu

4
6 ]

; s ) ~tn roTe
Pa-ss__ca.u,' C;_:}’_Lg_a".‘ FasLu Iexe

s 1

I

absorbd@nsi propanol diradiasi 12 hari timbul
dua puncak tamoahan, menjadi tiga puncéx de-
ngan waktu re tensi 18#, 1'5%, dan 2180

me rupaxan absorbensi butanol kontrol, mempu-

nyai 1 puncasx dengan waktu retensi 27'.
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wambar 7 :

b) merupakan absorbdnsl butanol diradiasi L4 hari
timbul dua puncak tsmbahan, menjadi tiga pun
cak demgan waktu retensi 27", 1'23", dam 2'6",

merupakan petunjuk penentuan Jjenis gas pada penga

matan dengan gas khromatografi apabila digunakan

kolom molecular-sieve,

- rengamatan dengan spektrototometer LR.

gambar 8 :

Gambar 8.:

no.l1l
a) adalah absorb&nsi metanol kontrol, mo 2)

absorbdnsl metamol diradiasi 14 hari. vambar a)
ini menun juklkan sedikit pertambahan tTinggl absor
bé&nsi,

nol.
b) adalkh absorbdnsi propanol konjrol, mno 2) ab-
gsorbamsi propancl diradiasi 14 bari., Gambar ini
menun jukkan sedikit pergeseran absorb@nsl.
@) no 1 adalah absorb®@uasi butamol kontrol, dan
no.2 absorbénsl btutanol setelab diradiasi 14 hari
Gambar ini menunjukkan perubahsn absorbénsi
yang tidak jelas,
a) merupakan abgorbd@nei campuran larutan *7% for-
maldehida : metanol (20% : 80%)
b) merupakan absorbdnsi tampuran larvtan %7% for-
maldehida : metamel (40% : 60%).
¢) merupakan absorb&nsi campuran larutan %7% for-
maldehida : metanol (60% : 40%).

d) merupakan absorbénsl campuran larutan 3%7% for-

maldehida : mstanol (80% : 20%).
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